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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Telkom Pekanbaru diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai r observasi  sebesar 0,721 lebih 

besar dari r tabel taraf signifikan 5% dan lebih besar pada taraf signifikan 

1% yaitu sebesar 0,195 dan 0,256 (0,721 > 0,195 dan 0,721 > 0,256). 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pemahaman 

siswa tentang materi ajar perilaku kerja prestatif terhadap efektifitas 

belajar siswa pada pembelajaran kewirausahaan kelas X di Sekolah 

Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru yang dikategorikan kuat dengan 

rentang korelasi 0,60 - 0,779 dan termasuk kedalam korelasi positif 

(0,000 sampai +1,000), di mana kenaikan variabel pertama diikuti 

dengan kenaikan variabel kedua atau sebaliknya menurunnya nilai 

variabel pertama diikuti dengan menurunnya nilai variabel kedua. Jadi 

semakin tinggi pemahaman siswa tentang materi ajar perilaku kerja 

prestatif semakin tinggi pula efektivitas belajar siswa pada pembelajaran 

kewirausahaan. Sebaliknya semakin rendah pemahaman siswa tentang 

materi ajar perilaku kerja prestatif semakin rendah pula efektivitas belajar 

siswa pada pembelajaran kewirausahaan. 

2. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 

adalah 0,520. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
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pengaruh pemahaman siswa tentang materi ajar perilaku kerja prestatif 

terhadap efektifitas belajar siswa pada pembelajaran kewirausahaan kelas 

X 52%, sedangkan sisanya sebesar 48% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi variabel 

pemahaman siswa tentang materi ajar perilaku kerja prestatif adalah 

positif dengan persamaan regresi Ŷ= 38,360+ 1,137x yang berarti setiap 

terjadi penambahan satu satuan pada variabel X (pemahaman siswa 

tentang materi ajar perilaku kerja prestatif), maka terjadi kenaikan pada 

variabel Y (efektivitas belajar siswa) sebesar 1,137. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis ingin memberikan 

saran-saran kepada pihak yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan, 

saran-sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Siswa hendaknya lebih memahami materi ajar perilaku kerja prestatif. 

2. Siswa hendaknya memiliki sikap efektivitas baik itu pada saat 

pembelajaran berlangsung, atau dalam lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga, dan masyarakat. 

3. Siswa hendaknya menerapkan sikap efektivitas belajar untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

 

 


